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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Product innovation (PI) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
perceived usefulness (PU) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin 
menarik product innovation yang diberikan oleh perusahaan Samsung pada 
handphone tipe Note akan membuat konsumennya memiliki perceived 
usefulness yang positif. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 1 
yang menyatakan product innovation berpengaruh terhadap perceived 
usefulness pada pengguna handphone Samsung tipe Note di Surabaya 
diterima. 
b. Lifestyle (L) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perceived 
usefulness (PU) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa lifestyle dari 
pengguna handphone Samsung tipe note tidak memiliki pengaruh terhadap 
perceived usefulness. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 2 
yang menyatakan lifestyle berpengaruh terhadap perceived usefulness pada 
pengguna handphone Samsung tipe Note di Surabaya ditolak. 
c. Service quality (SQ) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
perceived usefulness (PU) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin 
baik service quality yang diberikan oleh perusahaan Samsung akan membuat 
konsumennya memiliki perceived usefulness yang positif. Dengan demikian 
telah dibuktikan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan service quality 
berpengaruh terhadap perceived usefulness pada pengguna handphone 
Samsung tipe Note di Surabaya diterima. 
d. Perceived usefulness (PU) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
purchase intention (PI) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa semakin positif 
perceived usefulness yang dirasakan pengguna handphone Samsung tipe Note 
maka akan membuat purchase intention konsumen meningkat. Dengan 
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demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan perceived 
usefulness berpengaruh terhadap purchase intention pada pengguna 
handphone Samsung tipe Note di Surabaya diterima. 
e. Product innovation (PI) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
purchase intention (PI) melalui perceived usefulness (PU) sehingga dapat 
ditarik simpulan bahwa semakin menarik product innovation yang diberikan 
oleh perusahaan Samsung pada handphone tipe Note akan membuat 
konsumennya memiliki perceived usefulness yang positif sehingga berdampak 
pada peningkatan purchase intention pula. Dengan demikian telah dibuktikan 
bahwa hipotesis 5 yang menyatakan product innovation berpengaruh terhadap 
purchase intention melalui perceived usefulness pada pengguna handphone 
Samsung tipe Note di Surabaya diterima. 
f. Lifestyle (L) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap purchase 
intention (PI) melalui perceived usefulness (PU) sehingga dapat ditarik 
simpulan bahwa lifestyle pengguna handphone Samsung tipe Note tidak 
berdampak apapun pada perceived usefulness dan purchase intention. Dengan 
demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 6 yang menyatakan lifestyle 
berpengaruh terhadap purchase intention melalui perceived usefulness pada 
pengguna handphone Samsung tipe Note di Surabaya diterima. 
g. Service quality (SQ) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
purchase intention (PI) melalui perceived usefulness (PU) sehingga dapat 
ditarik simpulan bahwa semakin baik service quality yang diberikan oleh 
perusahaan Samsung pada handphone tipe Note akan membuat konsumennya 
memiliki perceived usefulness yang positif dan berdampak pada peningkatan 
purchase intention. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 7 yang 
menyatakan service quality berpengaruh terhadap purchase intention melalui 
perceived usefulness pada pengguna handphone Samsung tipe Note di 
Surabaya diterima 
 
 
 
  
 
54 
 
5.2 Keterbatasan 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 
1. Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki usia berkisar antara 
17-<25 tahun. Hal tersebut membuat peneliti sulit untuk meneliti tentang opini 
dari responden yang berusia lain, karena dengan berbeda-beda usia tentunya 
memiliki gaya beli yang berbeda-beda. 
2. Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah seorang pelajar. Oleh 
karena itu mereka pasti memiliki gaya pembelian yang berbeda dengan orang 
yang sudah bekerja. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan keterbatasan diatas, maka dapat 
diajukan saran sebagai berikut: 
5.3.1 Saran Akademis 
1. Peneliti juga diharapkan meratakan usia dari responden agar hasil penelitian 
tidak hanya bersumber dari responden yang berusia 17-<25 tahun. 
2. Sebaiknya peneliti juga diharapkan meratakan pekerjaan responden agar hasil 
penelitian tidak hanya bersumber dari para pelajar saja melainkan dari para 
pekerja juga. Sehingga hal ini dapat membantu penelitian menjadi lebih 
signifikan. 
 
5.3.2 Saran Praktis 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan beberapa 
rekomendasi berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
pihak Manajemen Samsung di Surabaya: 
1. Dari variabel product innovation dapat dilihat bahwa indikator dengan mean 
terendah adalah indikator yang menyatakan ‘Merek handphone Samsung tipe 
Note sangat inovatif bila dibandingkan dengan merek handphone lainnya di 
pasar’ dengan nilai mean sebesar 3,530. Hal ini menunjukkan bahwa Samsung 
tipe Note memang memiliki inovasi produk yang lebih baik daripada merek 
lain. Namun, beberapa konsumen beranggapan bahwa Samsung tipe Note 
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masih kurang inovatif dari pada merek lainnya dikarenakan saat ini telah 
banyak merek dari handphone lain lebih inovatif dibandingkan Samsung 
dengan mana merek lain tersebut juga dapat memberikan harga yang lebih 
murah. Memang jika kita melihat dari handphone Samsung tipe Note memiliki 
harga rata-rata yang cukup tinggi. Sedangkan sekarang telah banyak 
handphone merek lain yang memiliki spesifikasi serupa yang dijual dengan 
harga yang lebih murah. Sebenarnya, Samsung sendiri juga memiliki tipe 
handphone dengan spesifikasi yang baik dengan harga yang murah tetapi 
bukan tipe Note. Sehingga menurut peneliti, sebaiknya Samsung tipe Note 
tetap mempertahankan inovasi-inovasi yang ada tetapi mereka dapat membuat 
harganya menjadi lebih bersaing dengan handphone merek lain. 
2. Meskipun pengaruh dari variabel lifestyle ditolak namun Samsung juga harus 
tetap memperhatikan pembuatan produk yang sesuai dengan lifestyle saat ini. 
jika dilihat dari indikator lifestyle dengan mean terendah adalah indikator yang 
menyatakan ‘Penggunaan handphone canggih merupakan bagian penting dari 
hidup dan kegiatan saya’ dengan nilai mean sebesar 3,470. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pengguna handphone Samsung tipe Note beranggapan 
bahwa penggunaan handphone merupakan hal yang penting. Namun, tidak 
semua berpikir demikian sehingga sebaiknya Samsung dapat membuat tipe 
Note menjadi lebih canggih sehingga benar-benar dapat membantu aktivitas 
pengguna. 
3. Jika dilihat dari variabel service quality memiliki indikator dengan mean 
terendah yaitu 3,610 yang menyatakan ‘Layanan pengiriman yang diberikan 
Samsung memungkinkan barang tetap dalam kondisi bagus’. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna handphone Samsung tipe Note 
setuju bahwa layanan pengiriman Samsung dapat dikatakan baik. akan tetapi 
dari indikator lain yang menyatakan service quality Samsung, indikator 
layanan pengiriman adalah yang paling kecil. Oleh karena itu, sebaiknya 
Samsung meningkatkan layanan pngiriman mereka agar konsumen merasa 
service quality dari Samsung sangat baik. 
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